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Abstrak 

Komunikasi interprofesional merupakan komponen mendasar dari Interprofessional Collaboration. 

Komunikasi interprofesional sangat dibutuhkan dalam pemberian pelayanan kesehatan kepada pasien. 

Komunikasi yang baik akan berjalan secara efektif jika pesan yang diterima dapat dipahami dengan baik. 

Komunikasi merupakan sebuah dasar bagi tenaga kesehatan untuk mendapatkan informasi seputar riwayat 

kesehatan pasien, menegakkan diagnosis untuk pasien, dan menetapkan rencana perawatan yang akan 

didapatkan oleh pasien kedepannya. Tujuan umum dari studi ini yaitu untuk mengetahui efektivitas 

komunikasi interprofesional sebagai upaya untuk mengembangkan kolaborasi interprofesional. Studi ini 

menggunakan kajian literatur artikel atau narrative review. Sumber data yang didapat berasal dari Google 

Scholar, Google Search, dan Science Direct menggunakan rentang sepuluh tahun publikasi yaitu dari tahun 

2014-2024. Dari beberapa artikel jurnal yang direview didapatkan bahwa komunikasi interprofesional efektif 

menjadi upaya untuk mengembangkan kolaborasi interprofesional. Komunikasi interprofesional ini efektif 

untuk meningkatkan mutu pelayanan pasien, meningkatkan keselamatan dan keamanan pasien, serta 

menurunkan angka insiden keselamatan pasien. 
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Abstract 

Interprofessional communication is a fundamental component of Interprofessional Collaboration. 

Interprofessional communication is highly needed in providing healthcare services to patients. Effective 

communication will occur if the message received can be understood well. Communication is a foundation for 

healthcare workers to obtain information about a patient's health history, establish a diagnosis for patients, 

and determine the future care plan that patients will receive. The general objective of this study is to 

determine the effectiveness of interprofessional communication as an effort to develop interprofessional 

collaboration. This study uses a literature review of articles or a narrative review. The data sources obtained 

were from Google Scholar, Google Search, and Science Direct using a ten-year publication range from 

2014-2024. From several reviewed journal articles, it was found that effective interprofessional 

communication is an effort to develop interprofessional collaboration. This interprofessional communication 

is effective in improving the quality of patient care, increasing patient safety and security, and reducing the 

incidence of patient safety. 

 

Keyword : Interprofessional, Collaboration, Communication  

Introduction 

Komunikasi adalah bagian perilaku manusia yang memungkinkan kelangsungan hidup masyarakat. 

Komunikasi adalah suatu hal penting untuk manusia karena pengetahuan yang berkembang setiap harinya 

terjadi akibat adanya komunikasi. Komunikasi berperan dalam mewujudkan sistem sosial yang saling 

memerlukan satu dengan yang lainnya, sehingga komunikasi dan masyarakat adalah sebuah hal yang tidak 

bisa dilepaskan. Dengan berkomunikasi, manusia bisa menjalin hubungan baik dalam kegiatan sehari-harinya 

seperti dalam lingkungan keluarga, di kantor, atau di tempat lainnya. Rumah sakit adalah struktur kecil 

bermasyarakat yang bergantung pada sistem komunikasi terorganisir agar bisa berfungsi. Komunikasi akan 

berjalan secara efektif jika pesan yang diberikan diterima dan dapat dimengeri dengan baik. Komunikasi adalah 

satu hal yang dibutuhkan untuk mendukung terjadinya sebuah kolaborasi. Kolaborasi antar profesi kesehatan 

adalah sebuah keharusan, karena pasien tidak mungkin hanya ditangani oleh satu profesi kesehatan. 

Komunikasi dan kolaborasi interprofesional yang dilakukan secara efektif adalah proses interaktif yang 

ditandai dengan pembagian informasi secara tepat waktu dan akurat. Komunikasi interprofessional merupakan 

kemampuan seorang tenaga kesehatan untuk berkomunikasi secara efektif dengan tenaga kesehatan lainnya, 
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kemampuan ini merupakan keterampilan utama yang dibutuhkan oleh para tenaga kesehatan. Komunikasi 

interprofessional ini menggambarkan adanya pertukaran informasi baik disengaja maupun tidak sengaja di 

antara tenaga kesehatan. Komunikasi bertujuan agar tenaga kesehatan dapat mengetahui riwayat pasien dan 

membantu pasien untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Komunikasi adalah dasar bagi tenaga 

kesehatan untuk mendapatkan riwayat medis pasien, menegakkan diagnosis, dan memberikan rencana 

perawatan. Keterampilan komunikasi yang baik secara tidak langsung dapat mendorong kerja sama tim, 

meningkatkan kepuasan dalam perawatan pasien, kepatuhan terhadap terapi, meningkatkan efisiensi biaya, 

dan mengurangi kemungkinan terjadinya malpraktik. Komponen berkomunikasi yang efektif dengan pasien 

meliputi tatap muka, menjaga kontak mata, dan menunjukkan gerakan afirmatif. Berbicara secara perlahan 

sangat penting untuk menarik dan menjaga perhatian pasien serta dapat membangun hubungan yang baik 

dengan pasien dalam situasi klinis. 

Kolaborasi antar tenaga kesehatan dalam area praktik biasa disebut dengan Interprofessional 

Collaboration atau IPC. Interprofessional Collaboration adalah bentuk kerjasama yang terjadi di antara tim 

kesehatan dengan berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda dan menjadi sebuah tim untuk melakukan 

kerja sama dalam mengembangkan keefektifan kualitas pelayanan kesehatan. Interprofessional Collaboration 

ini juga mendorong terjadinya diskusi secara terbuka dan jujur, memfasilitasi penyelesaian konflik, dan 

mendorong adanya pengambilan keputusan bersama. Menurut WHO kolaborasi menurunkan komplikasi yang 

diderita pasien, durasi rawat inap, konflik serta ketegangan yang terjadi di lingkungan tim kesehatan, tarif 

rumah sakit, rerata jumlah kematian pasien, dan rerata clinical error. IPC akan berjalan dengan baik jika setiap 

profesi mengimplementasikan Interprofessional Education atau IPE selama pendidikan, baik dalam jenjang 

akademik maupun pendidikan profesional. 

 

Methods 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi adalah kajian literatur artikel atau narrative review yaitu 

kajian yang diambil dari sejumlah literatur penelitian yang berkaitan dengan komunikasi interprofesional untuk 

mengembangkan kolaborasi interprofesional yang didapatkan menggunakan database online berikut: Google 

Scholar, Google Search, dan Science Direct menggunakan rentang sepuluh tahun publikasi yaitu dari tahun 

2014-2024. Kata kunci yang diguanakan dalam pencarian adalah “komunikasi interprofesional” “komunikasi 

efektif” dan “kolaborasi interprofesional”. 

 

Results 

 

Penulis (Tahun) Metode Tujuan Hasil 

(Yunis Veronika 

Purba, 

Anggorowati 

2017) 

Systematic Review Mengetahui apakah 

komunikasi interprofesional 

dapat mengembangkan upaya 

kolaborasi interprofesi di 

rumah sakit. 

Komunikasi interprofesional 

dapat digunakan sebagai 

upaya untuk meningkatkan 

kolaborasi interprofesi di 

rumah sakit, melalui 

komunikasi efektif tim 

kesehatan dapat saling 

menghargai serta mempunyai 

tujuan yang sama dalam 

memberikan pelayanan 

kepada    klien    untuk 

meningkatkan kualitas 

pelayanan dan kesejahteraan 

klien. 

(Hirza Ainin 

Nur, Agus 

Santoso 2017) 

Systematic Review Mengetahui  efektivitas 

komunikasi interprofesional 

untuk meningkatkan 

keselamatan pasien. 

Komunikasi interprofesi 

dilakukan untuk 

meningkatkan keselamatan 

pasien dan mengurangi angka 
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   insiden keselamatan pasien. 

Komunikasi interprofesi 

secara efektif berguna untuk 

meningkatkan keselamatan 

pasien di rumah sakit. 

Penerapan komunikasi antar 

profesi juga menaikkan 

kualitas pelayanan kesehatan 

dan profesionalisme dalam 

bekerja. 

(Imaningtyas 

Ridar, Agus 

Santoso 

2018) 

Literature Review Memberikan gambaran upaya 

dalam peningkatan komunikasi 

dalam pelaksanaan 

Interprofessional 

Collaboration 

Komunikasi efektif dengan 

berbagai  tim   kesehatan 

diperlukan saat melaksanakan 

Interprofessional 

Collaboration maka dari itu 

tim kesehatan   dapat 

menjalankan   pelayanan 

secara aman serta efektif. 

Upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan komunikasi 

interprofesi    adalah 

menggunakan catatan 

perkembangan pasien 

terintegrasi 

(Noor Ariyani 

Rokhmah, 

Anggorowati 

2017) 

Literature Review Untuk mengetahui efektifitas 

komunikasi dalam praktik 

kolaborasi interprofesi sebagai 

upaya meningkatkan kualitas 

pelayanan 

Komunikasi yang efektif 

menjadi upaya untuk 

mengembangkan  mutu 

pelayanan. Maka dari itu, 

komunikasi yang dilakukan 

secara efektif dan kolaborasi 

yang dilakukan 

membutuhkan sejumlah 

penekanan yang kuat dalam 

berbagai rencana perawatan 

untuk menjamin keamanan 

dan kesejahteraan pasien. 

(Nurul Hidayah, 

Bustami  Syam, 

dan Nurmaini 

2022) 

Quasi 

Eksperimental 

Dengan 

Nonequivalent 

Control Two Group 

Pre-Post Test 

Design 

Untuk mengetahui pengaruh 

pelaksanaan bedside handover 

terhadap komunikasi 

interprofesional perawat di 

Rumah Sakit Umum Cut 

Meutia 

Implementasi bedside 

handover   terbukti 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi interprofesional 

bagi perawat yang dibuktikan 

melalui membaiknya 

pertukaran informasi yang 

diperoleh di antara tenaga 

kesehatan di RSU Cut 

Meutia.  Komunikasi 

interprofesional    menjadi 
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sebuah wujud interaksi yang 

dilakukan untuk memperoleh 

informasi, ide, serta 

pandangan yang terjadi antara 

berbagai tenaga kesehatan 

berhubungan dengan 

kolaborasi untuk 

meningkatkan kerja sama di 

pelayanan kesehatan. Perawat 

akan lebih baik dalam 

berkomunikasi mengenai 

dirinya dan tenaga 

profesional kesehatan lainnya 

menggunakan informasi yang 

didapat melalui implementasi 

bedside handover 
 

 

 

Discussion 

Kolaborasi interprofesional adalah proses di mana profesi kesehatan yang berbeda, melakukan kerja sama 

dengan klien dan kerabat klien dalam meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan klien. Kolaborasi 

interprofesional adalah kerja sama antar profesi kesehatan yang memiliki latar belakang pendidikan berbeda 

membentuk sebuah tim, dan melakukan kolaborasi untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan secara 

efektif. 

Komunikasi merupakan sebuah proses interpersonal yang memuat suatu perubahan baik dilakukan secara 

lisan maupun tulisan dari ide dan informasi yang didapatkan. Komunikasi interprofesi merupakan sebuah 

wujud interaksi yang dilakukan oleh berbagai tenaga kesehatan yang saling bekerja sama untuk melakukan 

perawatan dan meningkatkan kesembuhan pasien. Kolaborasi interprofesional dapat dikembangkan dengan 

melakukan komunikasi interprofesional dengan tenaga kesehatan lainnya. Tujuan komunikasi interprofesional 

yang dilakukan oleh berbagai tenaga kesehatan adalah untuk menjamin kepuasan pasien, keamanan pasien, 

meningkatkan mutu pelayanan bagi pasien, dan profesionalisme kerja. Komunikasi interprofesional yang 

dilakukan pada kolaborasi interprofesi membutuhkan berbagai rencana agar komunikasi berlangsung secara 

efektif. Rencana yang digunakan adalah berkomunikasi secara akurat, rinci, cepat, dan didukung oleh bukti. 

Cara yang digunakan untuk meningkatkan kualitas komunikasi adalah penggunaan catatan kesehatan yang 

dikenal dengan catatan pasien terintegrasi. Catatan ini adalah dokumentasi terkait perkembangan pasien 

berbentuk terintegrasi di dalam rekam medis. 

 

Conclusion 

Komunikasi interprofesional adalah sebuah bentuk interaksi yang dilakukan oleh para tenaga kesehatan 

untuk dapat memperoleh informasi, ide, dan pandangan yang terjadi antar berbagai disiplin ilmu terkait 

kolaborasi agar terjadinya peningkatan kerja sama dalam melakukan pelayanan kesehatan. Komunikasi 

interprofesional digunakan secara efektif sebagai upaya untuk mengembangkan kolaborasi interprofesional. 

Dengan adanya komunikasi interprofesional ini, kepuasan dan keamanan bagi pasien dapat dicapai. 
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